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ABSTRACT

Curriculum change requires teachers to continually develop their competencies, adapt instructional practices,
and respond to performance appraisal demands. In this context, learning and performance goal orientations
provide important perspectives for understanding how teachers interpret educational change and professional
evalnation. This article examines the conceptual relationship between these orientations, teachers’ responses
to curriculum change, and the implications for performance appraisal. The study adopts a narrative-
conceptual literature review and applies thematic analysis to a purposively selected body of recent research on
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goal orientation, teacher agency, curriculum reform, performance appraisal, and organizational support. It
is not a Systematic review and does not claim exhaustive coverage of the literature. T'he review suggests that
learning orientation is associated with competence development, reflection, and pedagogical adaptation,
whereas performance orientation relates to meeting standards and interpreting evaluation demands.
Homwever, these orientations are not necessarily opposing; their expression is shaped by trust, instructional
leadership, collaborative culture, and policy conditions. Performance appraisal can support professional
learning when it emphasizes feedback, reflection, and instructional improvement, but may constrain teacher
agency when accountability becomes its dominant function. These findings highlight the importance of
aligning teacher performance appraisal with professional development and the contextnal demands of
curricnlum change. The article contributes an integrative conceptual understanding of teacher motivation and
provides a basis for further empirical research into how goal orientations shape teachers’ experiences of reform
and evaluation.

Keywords: teacher learning orientation; teacher performance orientation; curvicnlum change; teacher
performance appraisal;

ABSTRAK

Perubahan kurikulum menuntut guru untuk terus mengembangkan kompetensi,
menyesuaikan praktik pembelajaran, dan merespons tuntutan penilaian kinerja. Dalam
konteks tersebut, orientasi belajar dan orientasi kinerja menjadi perspektif penting untuk
memahami bagaimana guru memaknai perubahan dan evaluasi profesional. Artikel ini
bertujuan menganalisis hubungan konseptual antara kedua orientasi tersebut, respons guru
terhadap perubahan kurikulum, serta implikasinya bagi penilaian kinerja. Penelitian
menggunakan pendekatan kajian literatur naratif-konseptual dengan analisis tematik
tethadap literatur terpilih (purposif) mengenai orientasi tujuan, agensi guru, reformasi
kurikulum, penilaian kinerja, dan dukungan organisasi. Kajian ini bukan tinjauan sistematis
dan tidak mengklaim cakupan literatur yang menyeluruh. Hasil telaah menunjukkan bahwa
orientasi belajar berkaitan dengan pengembangan kompetensi, refleksi, dan adaptasi
pedagogis, sedangkan orientasi kinerja berhubungan dengan pencapaian standar dan
persepsi terhadap evaluasi. Namun, keduanya tidak selalu berlawanan; manifestasinya
dipengaruhi oleh kepercayaan, kepemimpinan instruksional, budaya kolaboratif, dan
kondisi kebijakan. Penilaian kinerja dapat mendukung pembelajaran profesional ketika
berorientasi pada umpan balik, refleksi, dan perbaikan praktik, tetapi dapat membatasi
agensi guru kettka dominan digunakan untuk akuntabilitas. Temuan ini menegaskan
pentingnya menyelaraskan penilaian kinerja dengan pengembangan profesional dan
konteks perubahan kurikulum. Kerangka ini berkontribusi pada pemahaman konseptual
yang integratif tentang motivasi guru dan menawarkan dasar bagi penelitian empiris
lanjutan.

Kata kunci: orientasi belajar guru; orientasi kinerja guru; perubahan kurikulum; penilaian
kinerja guru;
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PENDAHULUAN

Perubahan kurikulum merupakan bagian integral dari dinamika reformasi pendidikan
yang bertujuan menyesuaikan proses pembelajaran dengan perkembangan pengetahuan,
kebutuhan masyarakat, dan kompetensi yang diharapkan dari peserta didik. Dalam konteks
tersebut, reformasi kurikulum tidak hanya berkaitan dengan perubahan dokumen
pembelajaran, struktur mata pelajaran, atau standar kompetensi, tetapi juga menuntut
transformasi peran, identitas, dan praktik profesional guru. Guru diharapkan tidak lagi
berperan semata-mata sebagai penyampai pengetahuan, melainkan sebagai fasilitator
pembelajaran, praktisi reflektif, dan agen pengembangan pendidikan. Perubahan standar
kurikulum bahasa Inggris di Tiongkok, misalnya, mendorong redefinisi peran guru melalui
keterlibatan dalam penelitian tindakan dan komunitas belajar profesional (Su, 2026). Pada
saat yang sama, implementasi kurikulum berbasis kompetensi menunjukkan bahwa
adaptasi guru melibatkan proses psikologis yang kompleks. Melalui pendekatan Cozncerns-
Based Adoption Model (CBAM), Elhamian (2026) mengidentifikasi adanya transisi perhatian
guru dari kekhawatiran yang berorientasi pada diri menuju perhatian terhadap efektivitas
pengajaran. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan perubahan kurikulum
berkaitan dengan proses adaptasi profesional yang melampaui kepatuhan administratif
terhadap kebijakan.

Perubahan kurikulum juga berimplikasi terhadap kebutuhan pembelajaran
profesional berkelanjutan dan pembentukan kapasitas guru dalam menghadapi tuntutan
pedagogis yang terus berkembang. Lans et al. (2025) menunjukkan bahwa revisi kurikulum
di Jepang memengaruhi persepsi guru mengenai kebutuhan pembelajaran profesional,
dengan pengetahuan kurikulum menempati posisi semakin sentral. Perspektif tersebut
memperluas pemahaman bahwa adaptasi kurikulum tidak dapat dipisahkan dari kapasitas
guru untuk memperbarui pengetahuan, merefleksikan praktik, dan menyesuaikan strategi
pembelajaran. Namun, kebutuhan pengembangan profesional tidak selalu terbentuk secara
seragam karena guru bekerja dalam konteks kebijakan, budaya sekolah, dan struktur
organisasi yang berbeda. Cong-Lem (2024) menempatkan agensi guru sebagai konstruk
yang berkaitan dengan keyakinan personal, identitas profesional, dan kapasitas emosional.
Sementara itu, Noughabi et al. (2024) menyoroti relevansi lingkungan kerja dan emosi guru
bagi keterlibatan, kesejahteraan, serta pembelajaran berkelanjutan. Dengan demikian,
perubahan kurikulum perlu dipahami sebagai proses multidimensional yang melibatkan
tuntutan kebijakan, kapasitas individual, dan kondisi sosial-organisasional yang membentuk
respons profesional guru.

Permasalahan utama dalam implementasi perubahan kurikulum terletak pada
kemungkinan adanya ketidaksesuaian antara tuntutan reformasi, orientasi profesional guru,
dan mekanisme evaluasi yang digunakan untuk menilai kinerja. Perubahan kurikulum
menuntut guru mengeksplorasi pendekatan pedagogis baru, mengembangkan kompetensi,
serta menyesuaikan praktik pembelajaran dengan tujuan yang ditetapkan. Akan tetapi,
ketika perubahan tersebut berlangsung dalam lingkungan yang menekankan pencapaian
target dan pemenuhan standar kinerja, guru juga menghadapi tuntutan untuk menunjukkan
hasil yang dapat dipertanggungjawabkan. Ketegangan tersebut menjadi relevan dalam
membedakan orientasi belajar (karning orientation) dan orientasi kinetja (performance
orientation). Orientasi belajar berkaitan dengan perhatian terhadap pengembangan
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kompetensi, pemahaman, dan perbaikan kemampuan, sedangkan orientasi kinerja
berkaitan dengan perhatian terhadap demonstrasi kemampuan dan pencapaian standar
yang dinilai. Kedua orientasi tersebut dapat membentuk cara guru merespons tuntutan
perubahan, meskipun hubungan empiris di antara keduanya tidak dapat diasumsikan
seragam. Literatur mengenai agensi guru dan kebutuhan pembelajaran profesional
menunjukkan pentingnya mempertimbangkan identitas, konteks sekolah, dan kesempatan

pengembangan dalam memahami respons guru terhadap reformasi (Cong-Lem, 2024; Lans
et al., 2025; Hung, 2026).

Persoalan tersebut semakin kompleks ketika penilaian kinerja guru menjalankan
fungsi akuntabilitas sekaligus pengembangan profesional. Di satu sisi, penilaian diperlukan
untuk memperoleh informasi mengenai kualitas pembelajaran, praktik pedagogis, dan
pencapaian tujuan pendidikan. Di sisi lain, penilaian dapat menjadi mekanisme pemberian
umpan balik yang membantu guru mengidentifikasi kebutuhan belajar dan memperbaiki
praktiknya. Grant et al. (2026) dan Nadav et al. (2025) menckankan pentingnya desain
evaluasi yang mempertimbangkan keseimbangan antara peningkatan praktik dan
akuntabilitas, termasuk validitas, konteks, serta dampak jangka panjang. Apabila penilaian
lebih menekankan pemenuhan indikator tanpa menyediakan dukungan pengembangan
yang memadai, terdapat kemungkinan bahwa orientasi terhadap demonstrasi kinerja
menjadi lebih menonjol daripada eksplorasi profesional. Sebaliknya, penilaian yang
menyediakan umpan balik relevan dan kesempatan refleksi dapat terhubung dengan
pembelajaran  berkelanjutan. Namun, hubungan tersebut perlu ditelaah dengan
memperhatikan kondisi organisasi, beban kerja, dan keterhubungan kebijakan dengan
praktik evaluasi aktual (Hung, 2026; Grant et al., 2020).

Sejumlah penelitian menawarkan landasan konseptual untuk memahami adaptasi
guru melalui perspektif agensi profesional. Cong-Lem (2024) menjelaskan bahwa agensi
guru berkaitan dengan keyakinan personal, identitas, dan kapasitas emosional, sehingga
respons terhadap perubahan tidak dapat direduksi menjadi karakteristik individual semata.
Dalam konteks pengembangan profesional, Su (2026) menunjukkan bahwa agensi bersifat
situasional dan terbentuk melalui interaksi dengan rekan sejawat serta mentor. Perspektif
ini mengindikasikan bahwa orientasi belajar guru dapat dipengaruhi oleh kesempatan untuk
berkolaborasi, melakukan refleksi, dan mengembangkan praktik dalam lingkungan
profesional. Penelitian Elhamian (2026) melalui CBAM juga memberikan kerangka untuk
memahami perubahan perhatian guru selama implementasi kurikulum, khususnya
pergeseran dari kekhawatiran yang berorientasi pada diri menuju efektivitas pengajaran.
Sementara itu, Lans et al. (2025) memperlihatkan bahwa perubahan kebijakan kurikulum
dapat mengubah persepsi guru terhadap kebutuhan pembelajaran profesional. Secara
bersama-sama, kajian tersebut memberikan dasar untuk menelaah orientasi tujuan guru
sebagai bagian dari proses adaptasi, bukan sebagai karakteristik yang berdiri terpisah dari
konteks perubahan.

Selain  faktor individual, literatur menempatkan struktur organisasi dan
kepemimpinan sebagai kondisi penting yang memengaruhi kemampuan guru beradaptasi.
Anning (2026) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dapat mendorong
motivasi dan kolaborasi guru, meskipun keberlanjutan inisiatif menghadapi kendala
keterbatasan sumber daya dan mekanisme umpan balik yang lemah. Hung (2026)
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menjelaskan kontribusi komunitas belajar profesional lintas sekolah dalam memperkaya
modal profesional melalui integrasi modal navigasi, sosial, dan budaya. Selanjutnya, Yang
dan Chang (2026) mengidentifikasi peran kepemimpinan terdistribusi dalam
pengembangan profesional guru melalui mediasi identitas profesional dan komunitas
belajar. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa adaptasi kurikulum berlangsung
dalam lingkungan yang menyediakan atau membatasi kesempatan belajar. Pada tingkat
kebijakan, Lans et al. (2025) memperlihatkan bahwa perbedaan tata kelola pendidikan
membentuk variasi kebutuhan pembelajaran profesional, sedangkan Heyes dan Kanakam
(2026) menyoroti kesenjangan antara kebijakan formal dan implementasi reformasi
pendidikan seksualitas di Inggris ketika investasi berkelanjutan dalam pendidikan guru tidak
memadai. Dengan demikian, solusi terhadap persoalan adaptasi memerlukan perhatian
terhadap keterpaduan kebijakan, kepemimpinan, kolaborasi, dan dukungan pengembangan
profesional.

Kajian mengenai penilaian kinerja guru melengkapi perspektif tersebut dengan
menempatkan evaluasi sebagai mekanisme yang berpotensi membentuk hubungan antara
orientasi tujuan dan praktik profesional. Grant et al. (2026) dan Nadav et al. (2025)
menekankan perlunya penilaian yang menyeimbangkan akuntabilitas dengan peningkatan
praktik, serta mempertimbangkan validitas dan konteks penerapannya. Dalam kerangka ini,
penilaian tidak hanya dipahami sebagai prosedur untuk menentukan ketercapaian standar,
tetapl juga sebagai sumber informasi yang dapat mendukung refleksi dan pembelajaran
profesional. Meskipun demikian, keterbatasan berupa beban kerja, budaya organisasi, dan
lemahnya keterhubungan antara kebijakan dan praktik dapat mengurangi efektivitas fungsi
pengembangan tersebut (Hung, 2026; Grant et al., 2026; Nadav et al., 2025). Jika dikaitkan
dengan literatur agensi guru, komunitas belajar profesional, dan identitas profesional,
muncul kebutuhan untuk memahami bagaimana orientasi belajar dan orientasi kinerja
berhubungan dengan respons guru terhadap perubahan kurikulum serta bagaimana sistem
penilaian kinerja membentuk atau memediasi hubungan tersebut (Cong-Lem, 2024; Su,
2026; Yang & Chang, 2026; Hung, 2026). Hubungan ini menjadi penting karena orientasi
tujuan, proses adaptasi, dan evaluasi kinerja selama ini kerap dibahas melalui fokus analitis
yang berbeda.

Goal Orientation Theory (GOT) menyediakan kerangka untuk memahami
bagaimana orientasi belajar (larning orientation) dan orientasi kinetja (performance orientation)
membentuk motivasi serta respons profesional guru terhadap perubahan kurikulum.
Orientasi belajar menekankan pengembangan kompetensi, penguasaan pengetahuan, dan
peningkatan praktik, sedangkan orientasi kinerja berfokus pada demonstrasi kemampuan,
pencapaian hasil, dan pemenuhan ekspektasi evaluatif. Dalam konteks pendidikan, kedua
orientasi tersebut tidak selalu saling meniadakan, tetapi dapat beroperasi secara bersamaan
dalam membentuk cara guru menafsirkan tuntutan reformasi, menggunakan umpan balik,
dan terlibat dalam pembelajaran profesional. Identitas profesional, motivasi intrinsik—
ekstrinsik, serta kebutuhan belajar berkelanjutan turut membentuk hubungan antara
orientasi tujuan dan tindakan guru (Cong-Lem, 2024; Lans et al., 2025; Hung, 2026; Yang
& Chang, 2020).

Orientasi belajar dapat mendorong guru mengeksplorasi strategi pedagogis baru,
merefleksikan praktik, serta berkolaborasi dalam komunitas belajar profesional (professional
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learning communities, PL.C). Sebaliknya, orientasi kinerja dapat mengarahkan perhatian pada
pencapaian pembelajaran, pemenuhan standar, dan akuntabilitas terhadap hasil pengajaran.
Keduanya berpotensi memengaruhi adaptasi melalui mekanisme umpan balik dan refleksi,
meskipun dampaknya bergantung pada bagaimana lingkungan kerja dan sistem evaluasi
membingkai keberhasilan profesional. Penilaian yang memberi ruang bagi pembelajaran
dapat mendukung refleksi, sementara penckanan semata-mata pada hasil dapat
mengarahkan perhatian guru pada pemenuhan indikator kinerja (Grant et al., 2026; Nadav
et al., 2025; Hung, 2026). Literatur juga mengaitkan orientasi tujuan dengan motivasi,
keterlibatan emosional, refleksi, dan kemampuan beradaptasi terhadap kurikulum berbasis
kompetensi (Lans et al., 2025; Hung, 2026; Su, 2020).

Reformasi kurikulum menuntut perubahan bukan hanya pada dokumen dan struktur
pembelajaran, tetapi juga pada cara guru memahami peran profesionalnya. Guru perlu
menafsirkan kebijakan, menyesuaikan strategi pengajaran, dan mengambil keputusan
pedagogis dalam konteks peserta didik serta kondisi sekolah. Dengan demikian, agensi guru
menjadi penghubung penting antara tujuan reformasi dan implementasi di ruang kelas.
Agensi tersebut dibentuk melalui identitas profesional, pengalaman praktikum, dukungan
kepemimpinan, dan budaya sekolah; faktor-faktor ini dapat memperkuat atau membatasi
respons guru terhadap perubahan (Cong-Lem, 2024; Hung, 2026; Su, 2026; Elhamian,
2020).

Otonomi pedagogis memungkinkan guru menimbang kebutuhan lokal ketika
menerjemahkan kurikulum ke dalam desain pembelajaran. Ruang pengambilan keputusan
tersebut dapat mendukung adaptasi apabila disertai kapasitas profesional, kejelasan tujuan,
dan dukungan institusional. Namun, otonomi tidak otomatis menghasilkan inovasi:
keterbatasan sumber daya, tekanan kebijakan, atau ketidakjelasan ekspektasi dapat
membatasi pemanfaatannya. Kajian mengenai otonomi dan praktik pedagogis menegaskan
pentingnya mempertimbangkan hubungan antara ruang keputusan guru dan konteks
implementasi (Walshe & Rushton, 2025; Zakai-Mashiach, 2026). Karena itu, agensi perlu
dipahami sebagai kapasitas yang dinegosiasikan dalam struktur organisasi dan kebijakan,
bukan semata-mata karakter individual guru.

Penilaian kinerja guru memiliki fungsi ganda: memastikan akuntabilitas terhadap
standar pendidikan sekaligus menyediakan informasi untuk pengembangan profesional.
Desain penilaian yang menggabungkan indikator kinerja, umpan balik berbasis data, dan
dukungan tindak lanjut dapat membantu guru mengidentifikasi kesenjangan praktik serta
merencanakan perbaikan. Dalam kerangka ini, penilaian tidak berhenti pada pengukuran
hasil, tetapi menjadi bagian dari siklus refleksi dan pembelajaran profesional (Grant et al.,
2026; Nadav et al., 2025).

Efektivitas mekanisme tersebut dipengaruhi oleh konteks kebijakan, beban kerja, dan
ketersediaan pengembangan profesional (professional development, PD) yang terpadu. Ketika
evaluasi dipersepsikan terutama sebagai kontrol administratif, peluang refleksi dan
pembelajaran dapat menyempit; sebaliknya, umpan balik yang terhubung dengan dukungan
institusional berpotensi memperkuat adaptasi. Karena itu, orientasi belajar dan orientasi
kinerja perlu dianalisis dalam kaitannya dengan tujuan, prosedur, dan konsekuensi
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penilaian, bukan diperlakukan sebagai faktor yang bekerja terpisah dari sistem evaluasi
(Grant et al., 2026; Nadav et al., 2025; Hung, 2026).

Kepemimpinan instruksional dan budaya kolaboratif membentuk kondisi organisasi
tempat orientasi tujuan guru diterjemahkan menjadi praktik. Kepemimpinan yang
mendukung pembelajaran, dialog profesional, dan distribusi tanggung jawab dapat
memperkuat keterlibatan guru dalam adaptasi kurikulum. PLLC menyediakan ruang untuk
berbagi pengalaman, menguji strategi, dan membangun pemahaman bersama mengenai
tuntutan pembelajaran. Melalui proses tersebut, identitas profesional dan pembelajaran
berkelanjutan dapat berkembang sebagai mekanisme yang menghubungkan orientasi
tujuan dengan perubahan praktik (Yang & Chang, 2026; Heyes & Kanakam, 2026; Su,
2020).

Dukungan institusional juga memengaruhi kemampuan guru untuk menghubungkan
pengalaman kelas dengan kebijakan kurikulum. Kolaborasi lintas sekolah dan keterlibatan
guru dalam pembentukan praktik kebijakan dapat membantu menghasilkan adaptasi yang
lebih kontekstual. Namun, kualitas dukungan tidak dapat dilepaskan dari tata kelola,
kepemimpinan, dan kapasitas organisasi. Literatur menempatkan kondisi tersebut sebagai
unsur penting dalam memahami variasi respons guru terhadap reformasi, sehingga
pengembangan profesional dan penilaian kinerja perlu dirancang secara koheren dengan
lingkungan kerja (Anning, 2026; Heyes & Kanakam, 2026; Yang & Chang, 2020).

Secara keseluruhan, literatur memperlihatkan keterkaitan antara orientasi tujuan,
agensi guru, otonomi pedagogis, adaptasi kurikulum, serta penilaian kinerja. Akan tetapi,
hubungan tersebut berlangsung dalam konteks nasional dan institusional yang beragam.
Perbedaan gaya tata kelola, lingkungan sekolah, dan investasi dalam pengembangan
profesional dapat memengaruhi cara reformasi membentuk agensi serta praktik evaluasi.
Oleh sebab itu, temuan dari satu konteks tidak dapat langsung digeneralisasikan ke konteks
lain tanpa mempertimbangkan kondisi kebijakan dan organisasi yang melingkupinya (Lans
et al., 2025; Cong-Lem, 2024; Hung, 2020).

Kesenjangan penting terletak pada kebutuhan untuk mengkaji secara terpadu
bagaimana orientasi belajar dan orientasi kinerja berhubungan dengan adaptasi kurikulum
serta bagaimana penilaian kinerja dapat memperkuat atau membatasi hubungan tersebut.
Kajian longitudinal dan lintas negara diperlukan untuk menelusuri dinamika hubungan,
membedakan pengaruh konteks, serta menghindari penafsiran yang hanya bertumpu pada
satu waktu pengukuran (Lans et al, 2025; Grant et al, 2026; Nadav et al., 2025).
Berdasarkan sintesis ini, penelitian memosisikan orientasi tujuan guru sebagai dimensi
motivasional yang berinteraksi dengan agensi, otonomi, kepemimpinan, budaya
kolaboratif, dan desain penilaian. Kerangka tersebut memungkinkan analisis yang lebih
menyeluruh terhadap kondisi ketika penilaian kinerja berfungsi sebagai mekanisme
akuntabilitas sekaligus sarana pembelajaran profesional dalam menghadapi perubahan
kurikulum.

Berdasarkan sintesis tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis orientasi belajar
dan orientasi kinerja guru dalam menghadapi perubahan kurikulum serta implikasinya bagi
penilaian kinerja. Fokus utama penelitian diarahkan pada hubungan antara orientasi tujuan
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guru, proses adaptasi kurikulum, dan fungsi evaluasi kinerja dalam konteks pengembangan
profesional serta akuntabilitas. Kebaruan konseptual yang ditawarkan terletak pada upaya
mengintegrasikan ketiga ranah tersebut dalam satu kerangka analitis, dengan
mempertimbangkan faktor individual, organisasional, dan kebijakan sebagai konteks yang
membentuk respons guru. Berbeda dari kajian yang terutama menelaah agensi, kebutuhan
pembelajaran profesional, atau desain evaluasi secara terpisah, penelitian ini menempatkan
orientasi belajar dan orientasi kinerja sebagai dimensi yang perlu dibedakan ketika mengkaji
implikasi perubahan kurikulum terhadap penilaian kinerja. Kesenjangan yang mendasari
penelitian ini mencakup terbatasnya kajian longitudinal yang membedakan dinamika
orientasi tujuan dari respons adaptif terhadap kurikulum, serta belum memadainya
pemahaman empiris mengenai bagaimana struktur evaluasi memediasi proses tersebut
dalam beragam konteks nasional (Lans et al., 2025; Grant et al., 2026; Nadav et al., 2025).
Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk memperjelas keterkaitan konseptual
tersebut dan mengembangkan dasar analitis bagi penilaian kinerja yang mempertimbangkan
kebutuhan pembelajaran profesional sekaligus tuntutan akuntabilitas. Ruang lingkup kajian
dibatasi pada orientasi tujuan guru, adaptasi terhadap perubahan kurikulum, faktor
kontekstual yang memengaruhinya, serta implikasinya bagi fungsi dan desain penilaian
kinerja. Artikel ini disusun sebagai kajian literatur naratif-konseptual: literatur terpilih
ditelaah dan diintegrasikan untuk membangun kerangka analitis, bukan sebagai tinjauan
sistematis yang menelusuri seluruh literatur secara terdokumentasi maupun sebagai studi
empiris primer.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini dirancang sebagai kajian literatur naratif-konseptual (narrative-conceptual
literature review) dengan analisis tematik. Desain ini dipilih karena tujuan artikel adalah
mengintegrasikan konstruk yang selama ini dikaji secara terpisah, yaitu orientasi tujuan
guru, adaptasi terhadap perubahan kurikulum, dan penilaian kinerja, ke dalam satu kerangka
analitis, bukan mengestimasi ukuran efek atau menghitung frekuensi temuan lintas studi.
Pendekatan integratif juga relevan karena motivasi guru berkaitan dengan kualitas
pengajaran, sementara evaluasi guru dapat memberikan informasi mengenai variabel yang

berhubungan dengan perubahan kurikulum dan pengembangan profesional (Lazarides et
al., 2024; Tuytens et al., 2020).

Kajian ini bukan tinjauan literatur sistematis. Pemilihan literatur tidak mengikuti
protokol penelusuran yang dapat direplikasi, artikel ini tidak menyajikan diagram alur
PRISMA, dan tidak dilakukan penilaian kualitas formal terhadap setiap studi.
Konsekuensinya, telaah ini tidak dimaksudkan sebagai gambaran menyeluruh atas seluruh
bukti yang tersedia. Kontribusi yang diklaim bersifat konseptual, yaitu menyusun kerangka
pemahaman serta agenda penelitian lanjutan, bukan menyajikan bukti empiris baru.

Telaah diarahkan pada keterkaitan antara orientasi belajar (learning orientation), orientasi
kinerja (performance orientation), agensi profesional, adaptasi kurikulum, dan mekanisme
penilaian kinerja. Analisis mempertimbangkan bahwa temuan penelitian dapat dipengaruhi
oleh konteks lokal, dukungan organisasi, serta kebijakan pendidikan. Pertimbangan
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tersebut penting dalam membaca pengalaman implementasi kurikulum di Indonesia, ketika
penerimaan terhadap kurikulum baru dapat berjalan berdampingan dengan tantangan
pelaksanaan, termasuk keterbatasan pelatihan dan dukungan (Nasution & Indrasari, 2024).
Dengan demikian, pendekatan yang digunakan tidak dimaksudkan untuk mengasumsikan
keseragaman respons guru, melainkan untuk mengidentifikasi pola dan variasi berdasarkan

bukti yang tersedia (Marquez Pefiaranda, 2023).
Sumber dan Pemilihan Literatur

Literatur dipilih secara purposif berdasarkan kesesuaiannya dengan konstruk yang
menjadi fokus artikel: orientasi tujuan dan motivasi guru, reformasi atau perubahan
kurikulum, agensi dan adaptasi profesional, evaluasi atau penilaian kinerja guru, serta
dukungan organisasi seperti kepemimpinan, budaya kolaboratif, dan kebijakan. Penekanan
diberikan pada publikasi mutakhir agar telaah mencerminkan perkembangan kajian terbaru.

Karena pemilihan tidak dilakukan melalui penelusuran basis data dan penyaringan
bertahap yang terdokumentasi, artikel ini tidak melaporkan nama basis data, tanggal
penelusuran, string pencarian, maupun jumlah dokumen pada tahap identifikasi dan
penyaringan. Yang dilaporkan adalah literatur yang akhirnya ditelaah, yaitu 30 publikasi
yang seluruhnya dirujuk dalam artikel ini dan dikarakterisasi pada bagian Hasil dan
Pembahasan (selanjutnya disebut korpus).

Kriteria Kelayakan Literatur

Literatur dipertimbangkan layak apabila membahas satu atau lebih konstruk fokus
artikel dalam konteks pendidikan, atau hubungan di antara konstruk-konstruk tersebut.
Penelitian empiris kuantitatif, kualitatif, dan metode campuran, artikel tinjauan, serta kajian
konseptual dapat dipertimbangkan agar telaah mencakup variasi bukti yang sesuai dengan
sifat multidimensional topik. Kejelasan fokus dan ketersediaan informasi metodologis
menjadi pertimbangan tambahan.

Dokumen yang tidak berhubungan langsung dengan fokus tersebut, tidak
menyediakan informasi yang memadai untuk ditafsirkan, atau hanya menyebut istilah utama
tanpa membahasnya secara substantif tidak dimasukkan. Pemilihan didasarkan pada
relevansi terhadap fokus kajian, bukan pada kesesuaian hasil dengan dugaan peneliti. Meski
demikian, karena pemilihan tidak bersifat sistematis, risiko bias seleksi tetap ada dan
dibahas pada bagian Catatan tentang batas interpretasi temuan.

Pertimbangan Kualitas dan Keterbatasan Bukti

Kajian ini tidak menggunakan instrumen penilaian kualitas baku dan tidak
menerapkan ambang kelayakan untuk menyingkirkan studi. Sebagai gantinya, kekuatan dan
batas inferensi setiap sumber dipertimbangkan secara naratif dengan memperhatikan jenis
desain (misalnya survei potong lintang, studi kasus, atau tinjauan), sumber data (misalnya
laporan diri), konteks negara atau sistem pendidikan, serta kesesuaian antara bukti dan
kesimpulan yang ditarik penulis sumber. Pertimbangan ini tidak dimaksudkan untuk
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menghapus perbedaan metodologis secara artifisial, tetapi untuk membatasi klaim yang
dapat ditarik dari tiap temuan.

Temuan yang bersumber dari artikel tinjauan (misalnya Grant et al., 2026; Preston et
al., 2026) diperlakukan sebagai bukti sekunder. Temuan tersebut dilaporkan sebagaimana
disampaikan oleh penulis tinjauan, bukan sebagai hasil penyaringan atau penilaian ulang
oleh artikel ini. Hasil pertimbangan kualitas dirangkum pada bagian Kekosongan Bukti dan
Catatan tentang batas interpretasi temuan.

Analisis dan Sintesis Tematik

Analisis dilakukan dengan mengekstraksi informasi yang relevan dari setiap sumber,
yaitu karakteristik publikasi (tahun, konteks negara, dan jenis desain), tujuan penelitian,
konsep atau teori yang digunakan, temuan utama, serta keterbatasan yang dilaporkan.
Kerangka ekstraksi ini memungkinkan perbandingan lintas sumber tanpa mengabaikan
perbedaan konteks dan pendekatan metodologisnya.

Pengodean bersifat deduktif-induktif. Kode deduktif diturunkan dari konstruk yang
menjadi fokus kajian, yaitu orientasi belajar, orientasi kinerja, agensi guru, adaptasi
kurikulum, penilaian kinerja, dan konteks organisasi. Kode induktif membuka ruang bagi
tema yang muncul dari sumber dan tidak sepenuhnya tercakup dalam kerangka awal.
Kombinasi ini menjaga telaah tetap terarah secara teoretis sekaligus responsif terhadap
variasi empitis.

Kode yang berdekatan secara konseptual dikelompokkan menjadi tema deskriptif,
kemudian dibandingkan lintas sumber untuk mengidentifikasi kesamaan, perbedaan, dan
kekosongan bukti. Sintesis akhir bersifat naratif dan interpretatif: pola temuan, variasi
konteks, dan hubungan konseptual antartema ditafsirkan untuk menjelaskan mekanisme,
kondisi, dan perbedaan hasil, tanpa menghitung ukuran efek gabungan. Interpretasi
tethadap Goal Orientation Theory (GOT) dilakukan secara konseptual karena sumber yang
ditelaah umumnya tidak mengoperasionalkan orientasi belajar dan orientasi kinerja sebagai
konstruk pengukuran formal. Seluruh kesimpulan dibatasi oleh cakupan dan kualitas
literatur yang ditelaah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan telaah naratif atas 30 publikasi terpilih yang disusun menurut
tema hasil analisis. Temuan yang dikutip berasal dari penelitian primer maupun artikel
tinjauan, dan keduanya dilaporkan sebagaimana disampaikan oleh penulis aslinya.
Kontribusi artikel ini terletak pada pengintegrasian temuan-temuan tersebut ke dalam
kerangka konseptual mengenai orientasi tujuan, adaptasi kurikulum, dan penilaian kinerja,
bukan pada penyajian data primer atau hasil penyaringan sistematis yang baru. Karena itu,
uraian berikut perlu dibaca sebagai interpretasi konseptual atas bukti yang telah
dipublikasikan.

Karakteristik Literatur yang Ditelaah
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Korpus terdiri atas 30 publikasi. Sebanyak 29 di antaranya terbit pada 2023-2020,
dengan 23 publikasi pada 2025-2026, dan satu terbit pada 2020 (Tuytens et al., 2020).
Delapan publikasi merupakan artikel tinjauan, yaitu tinjauan sistematis, scoping review, atau
tinjauan atas tinjauan (Cong-Lem, 2024; Grant et al., 2026; Lazarides et al., 2024; Marquez
Penaranda, 2023; Mertkan & Gumis, 2024; Nasution & Indrasari, 2024; Preston et al.,
20206; Tuytens et al., 2020), sedangkan 22 publikasi lainnya bukan artikel tinjauan. Karena
literatur dipilih dengan penekanan pada publikasi mutakhir, konsentrasi pada 2025-2026
mencerminkan seleksi tersebut dan tidak dapat dibaca sebagai bukti meningkatnya
perhatian penelitian terhadap agensi guru, evaluasi kinerja, dan reformasi kurikulum. Secara
geografis, publikasi mencakup beragam konteks, termasuk Taiwan (Hung, 20206), Inggris
(Lans et al., 2025; Preston et al., 2020), negara-negara peserta TALIS seperti Australia,
Ingeris, Jepang, dan Belanda (Lans et al., 2025), serta Turki (Ercek & Erdag, 20206). Selain
itu, terdapat tinjauan yang berorientasi global tanpa pembatasan geografis tertentu (Grant
et al., 2026; Cong-Lem, 2024). Sebaran ini memungkinkan perbandingan konseptual lintas
konteks, meskipun tidak dengan sendirinya menjamin keterwakilan seluruh sistem
pendidikan.

Dari sisi desain, literatur memperlihatkan variasi metodologis yang meliputi tinjauan
sistematis (Grant et al., 2026; Preston et al., 2026; Mertkan & Gumiis, 2024), scoping review
(Cong-Lem, 2024), studi kasus (Walshe & Rushton, 2025), penelitian tindakan kolaboratif
(Banegas et al., 2026), survei cross-sectional dengan latent profile analysis (Exrcek & Erdag, 2020),
serta penelitian metode campuran yang menggunakan Concerns-Based Adoption Model
(CBAM) (Elhamian, 2026). Analisis konten dan penggunaan kerangka Consolidated
Framework  for Implementation Research (CFIR) juga digunakan untuk mengidentifikasi
fasilitator dan penghambat pengembangan staf (Preston et al., 2026). Keragaman desain
tersebut menunjukkan bahwa topik dikaji melalui pendekatan yang berbeda, mulai dari
pemetaan bukti hingea analisis empiris tentang pengalaman guru dan kondisi organisasi.

Secara substantif, publikasi terkelompok pada tiga ranah yang saling beririsan, yaitu
evaluasi dan akuntabilitas kinerja guru (Grant et al., 2026; Lans et al., 2025; Ercek & Erdag,
2026), agensi profesional dan pengembangan kurikulum (Cong-Lem, 2024; Hung, 2026;
Elhamian, 2026), serta kepemimpinan institusional yang berhubungan dengan proses
pengembangan dan evaluasi profesional (Nadav et al., 2025). Landasan teoretisnya meliputi
CBAM untuk menjelaskan tahapan perhatian dan adopsi perubahan (Elhamian, 2026), teori
tata kelola publik untuk memahami kebutuhan pembelajaran profesional lintas negara
(Lans et al., 2025), serta kerangka akuntabilitas dan optimisme akademik dalam memahami
konsepsi guru terhadap asesmen (Ercek & Erdag, 20206). Tinjauan metodologis terhadap
kajian kepemimpinan pendidikan juga menunjukkan bahwa meta-analisis banyak
digunakan untuk mengestimasi ukuran efek terhadap hasil siswa, sementara hasil sekolah
dan variabel organisasional relatif kurang menjadi fokus (Mertkan & Gumis, 2024).

Pola Temuan Orientasi Belajar dan Orientasi Kinerja Guru

Literatur tidak selalu mengoperasionalkan orientasi belajar dan orientasi kinerja secara
eksplisit sebagai konstruk psikologi kerja klasik. Sebaliknya, keduanya sering tercermin
melalui konstruk yang berdekatan, seperti perhatian terhadap pengembangan kompetenst,
fokus pada tugas, efektivitas pengajaran, dan akuntabilitas. Dalam kerangka CBAM,
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perhatian guru terhadap perubahan dapat bergerak dari kekhawatiran yang berpusat pada
diri (se/f-concern), menuju persoalan pelaksanaan tugas (fask-concern), hingga perhatian pada
dampak pembelajaran (zzpact-concern). Secara konseptual, pergeseran tersebut beririsan
dengan perkembangan dari perhatian terhadap kemampuan atau evaluasi diri menuju
perhatian pada pembelajaran dan efektivitas praktik (Elhamian, 2026). Namun, karena
penelitian tersebut menggunakan refleksi tertulis dan analisis konten kualitatif deduktif-
induktif, bukan observasi kelas langsung, temuannya terutama merepresentasikan persepsi
guru dan tidak secara langsung membuktikan perubahan praktik aktual (Elhamian, 2026).

Pada tingkat sistem, tinjauan sepuluh tahun tentang evaluasi guru mengidentifikasi
ketegangan antara pertumbuhan profesional (professional growth) dan akuntabilitas
(accountability), yang secara konseptual berkaitan dengan orientasi belajar dan orientasi
kinerja (Grant et al., 2026). Sebagai bukti sekunder, tinjauan tersebut melaporkan tiga tema
utama dari 79 artikel yang ditelaahnya: faktor pendorong peningkatan praktik mengajar,
konsekuensi sistem evaluasi berorientasi akuntabilitas, serta persoalan validitas, konteks,
dan otentisitas evaluasi (Grant et al., 2026). Observasi kelas dan data kinerja siswa
dilaporkan sebagai metode yang umum digunakan untuk mengidentifikasi dan
meningkatkan kualitas pengajaran. Temuan ini menempatkan umpan balik dan dialog
profesional sebagai unsur penting dalam menyeimbangkan tujuan pengembangan dan
akuntabilitas, bukan sekadar memperkuat administrasi evaluasi (Grant et al., 2020).

Studi di Turki menunjukkan bahwa konsepsi guru terhadap asesmen bervariasi
menurut profil sekolah. Profil “Resiliently Academic under Low Trust” memperlihatkan
skor lebih tinggi pada konsepsi akuntabilitas dan perbaikan, sedangkan profil
“Participatory/Effective” menunjukkan skor lebih tinggi pada konsepsi irrelevansi
asesmen (Ercek & Erdag, 2026). Pola tersebut memperlihatkan hubungan yang tidak
sederhana antara kepercayaan organisasi, optimisme akademik, dan pemaknaan asesmen.
Dengan demikian, orientasi terhadap kinerja atau akuntabilitas tidak dapat dipahami
sebagai respons yang seragam, melainkan perlu dibaca bersama kondisi kepercayaan dan
budaya sekolah (Ercek & Erdag, 2020).

Temuan mengenai pembelajaran profesional memperluas pemahaman tersebut.
Dalam konteks Jepang, perubahan tata kelola kurikulum dan revisi kurikulum berturut-
turut berkaitan dengan meningkatnya persepsi pentingnya pengetahuan kurikulum bagi
pembelajaran profesional guru (Lans et al.,, 2025). Di Taiwan, navigational capital dalam
komunitas belajar profesional lintas sekolah mendukung keterlibatan guru dalam
pembelajaran berorientasi pertumbuhan dan menghubungkan agensi individual dengan
perubahan sistemik (Hung, 20206). Pada tingkat sekolah, pemikiran sistem kepala sekolah
dilaporkan memengaruhi efektivitas tim melalui pembelajaran organisasional, yang secara
tidak langsung mendukung pembelajaran kolektif (Nadav et al., 2025). Secara keseluruhan,
orientasi belajar dan orientasi kinerja tampak berhubungan dengan desain evaluasi, tata
kelola kurikulum, dan kepercayaan organisasi, bukan sebagai konstruk yang berdiri sendiri
(Grant et al., 2026; Ercek & Erdag, 2020; Lans et al., 2025; Elhamian, 2026; Hung, 2020).

Hubungan Orientasi Tujuan Guru dengan Adaptasi Kurikulum, Agensi
Profesional, dan Perubahan Praktik Pedagogis
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Temuan lintas studi menunjukkan bahwa adaptasi kurikulum melibatkan interaksi
antara tuntutan reformasi, agensi guru, dukungan sosial, dan struktur kepemimpinan.
Dalam reformasi standar kurikulum bahasa Inggris di Tiongkok, peran guru dirumuskan
kembali dari penyampai pengetahuan menjadi fasilitator dan praktisi reflektif. Perubahan
ini menuntut keterlibatan lebih proaktif dalam riset aksi dan komunitas belajar (Su, 2026).
Namun, agensi pengembangan profesional (professional development agency, PDA) yang
terbentuk dilaporkan bersifat sosiokultural. Interaksi dengan rekan praktikum, siswa, dan
mentor menjadi prediktor utama, sedangkan faktor berbasis universitas tidak menunjukkan
kontribusi signifikan dalam studi tersebut (Su, 2026).

Pada tingkat konseptual, CBAM menggambarkan adaptasi sebagai pergeseran
perhatian guru dari persoalan diri menuju tugas dan dampak pengajaran. Pergeseran ini
berkaitan dengan pembentukan identitas profesional serta kesiapan untuk terlibat dalam
pembelajaran berkelanjutan (Elhamian, 20206). Sejalan dengan itu, tinjauan Cong-Lem
(2024) mengidentifikasi faktor internal—termasuk keyakinan, identitas, dan emosi—serta
taktor eksternal seperti reformasi kurikulum, relasi sosial, dan kepemimpinan sebagai unsur
yang membentuk agensi guru. Agensi dengan demikian tampak sebagai kapasitas yang
dinegosiasikan dalam konteks, bukan semata-mata atribut individual.

Kepemimpinan muncul sebagai mekanisme yang menghubungkan orientasi dan
tindakan profesional. Di Turki, kepemimpinan instruksional bersama dilaporkan
memediasi secara penuh hubungan antara nilai kolektivis guru dan pembelajaran
profesional, sehingga nilai budaya tidak cukup dipahami tanpa memperhatikan mekanisme
kepemimpinan partisipatif (Bori et al., 2026). Penelitian lain menunjukkan bahwa
hubungan kepemimpinan terdistribusi dengan pengembangan profesional dimediasi oleh
komunitas belajar profesional dan identitas profesional (Yang & Chang, 2020).
Kepemimpinan terdistribusi juga berasosiasi dengan antusiasme guru melalui mediasi growzh
mindset, dengan budaya sekolah suportif sebagai moderator (Arslan et al., 2026).

Pada tingkat organisasi, pemikiran sistem kepala sekolah berhubungan dengan efikasi
kolektif guru dan inovasi tim manajemen melalui pembelajaran organisasional (Nadav et
al., 2025). Sementara itu, navigational capital dalam komunitas belajar lintas sekolah di Taiwan
mendukung modal profesional dan agensi guru untuk mendorong perubahan sekolah
berkelanjutan (Hung, 2026). Meski demikian, kolaborasi tidak otomatis menjamin
pemenuhan kebutuhan psikologis dasar. Studi di Tiongkok menunjukkan bahwa hubungan
kolaborasi dengan kebutuhan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan dimediasi secara
penuh atau sebagian oleh job crafting guru (Huang et al., 2026). Temuan ini menunjukkan
pentingnya mekanisme individual dalam menerjemahkan dukungan kolektif menjadi
pengalaman profesional.

Fungsi Penilaian Kinerja Guru: Umpan Balik, Pengembangan Profesional,
Evaluasi, dan Akuntabilitas

Penilaian kinerja guru muncul dalam literatur sebagai mekanisme dengan dua tujuan
yang saling berhubungan tetapi berpotensi tegang: mendukung pertumbuhan profesional
dan memenuhi tuntutan akuntabilitas (Grant et al., 2026). Tinjauan terhadap 79 artikel
memperlihatkan bahwa peningkatan praktik mengajar, konsekuensi evaluasi berorientasi
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akuntabilitas, serta validitas, konteks, dan otentisitas merupakan tema utama dalam
penelitian evaluasi guru (Grant et al., 2026). Penggunaan observasi kelas dan data kinerja
siswa menunjukkan bahwa evaluasi berupaya membuat kualitas pengajaran dapat
diidentifikasi. Namun, nilai pengembangan evaluasi bergantung pula pada mutu umpan
balik dan tersedianya ruang dialog profesional.

Temuan Ercek dan Erdag (2026) memperlihatkan bahwa pemaknaan asesmen tidak
seragam antarprofil sekolah. Tingginya konsepsi akuntabilitas dan perbaikan pada profil
dengan kepercayaan rendah, bersamaan dengan tingginya konsepsi irrelevansi pada profil
partisipatif/efektif, menunjukkan bahwa respons terhadap evaluasi tidak mengikuti
hubungan linier sederhana. Karena itu, desain evaluasi perlu mempertimbangkan variasi
budaya sekolah dan konteks kepercayaan, bukan mengasumsikan satu pendekatan akan
menghasilkan respons yang sama pada semua guru (Ercek & Erdag, 2026).

Dampak akuntabilitas juga mencakup dimensi psikologis. Studi di Tiongkok
menemukan korelasi positif antara akuntabilitas internal dan burmont guru, dengan kerja
emosional sebagai mediator. Akuntabilitas internal dilaporkan berkaitan dengan penurunan
burnout melalui penurunan surface acting dan peningkatan deep acting, sedangkan ekspresi
emosi alami menunjukkan hubungan yang tidak terduga dengan peningkatan burnout. Efek-
efek tersebut dimoderasi oleh jenis sekolah (Wang et al., 2026). Hasil ini menunjukkan
bahwa evaluasi dan akuntabilitas perlu dibaca bersama pengalaman emosional serta kondisi
institusional guru.

Dalam implementasi asesmen, struktur desain juga tampak relevan. Penelitian tentang
curricnlum-embedded assessment melaporkan keberhasilan implementasi awal yang lebih tinggi
pada pendekatan terstruktur dibandingkan pendekatan yang lebih fleksibel, meskipun
perbedaan pada aspek kelayakan dan kerja sama menyusut seiring waktu (Aust et al., 2025).
Secara sintesis, penilaian kinerja dapat menjadi sarana pengembangan sekaligus
akuntabilitas, tetapi hasilnya dipengaruhi oleh rancangan evaluasi, budaya kepercayaan,
dukungan kepemimpinan, dan kondisi kerja (Grant et al., 2026; Ercek & Erdag, 2026; Wang
et al., 2026; Boru et al., 20206).

Faktor Kontekstual yang Mendukung atau Membatasi Respons Guru

Faktor struktural, kultural, dan relasional sekolah berulang kali muncul sebagai
kondisi yang membentuk respons guru terhadap reformasi kurikulum dan penilaian. Dalam
kajian tentang pengajaran perubahan iklim di Inggris, kebijakan nasional, termasuk
kurikulum inti, kerangka inspeksi, dan spesifikasi ujian, menjadi aspek struktural penting
yang membatasi atau memfasilitasi agensi guru (Cong-Lem, 2024). Di Argentina, institusi
pendidikan, perspektif siswa, dan sumber daya kurikulum dipahami sebagai pendukung
oleh sebagian guru, tetapi sebagai penghambat oleh guru lain. Variasi ini menegaskan
bahwa pengaruh konteks bersifat dinamis dan bergantung pada pengalaman serta kondisi
setempat (Banegas et al., 2020).

Dukungan relasional dan kepemimpinan juga menentukan kapasitas perubahan.
Tinjauan sistematis proyek pengembangan staf sekolah di Inggris mengidentifikasi
kepemimpinan dan dinamika relasional sebagai fasilitator penting, sedangkan prioritas yang
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bersaing dan kompleksitas menjadi penghambat utama (Preston et al., 2026). Di Ghana,
kepemimpinan transformasional berperan dalam memelihara visi dan dukungan
pengembangan profesional, tetapi keterbatasan sumber daya dan koordinasi menghambat
keberlanjutan inisiatif (Anning, 2026). Sebaliknya, di Swedia, tujuan kebijakan yang kabur
dan lemahnya koordinasi nasional membatasi efektivitas pembelajaran kolegial meskipun
guru menunjukkan sikap positif terhadap pendidikan inklusif (Andersson et al., 20206).

Budaya sekolah dan kondisi kerja turut membentuk pengalaman profesional.
Hubungan antara optimisme akademik, kepercayaan, dan konsepsi asesmen di Turki
memperlihatkan pola non-monoton, sehingga budaya organisasi tidak dapat diperlakukan
sebagai faktor yang selalu menghasilkan respons evaluatif seragam (Ercek & Erdag, 2026).
Beban administratif dan akuntabilitas berbasis standar dilaporkan dapat mengurangi agensi
profesional yang berkaitan dengan kepuasan kerja. Sebaliknya, pengembangan profesional
kolegial yang menghargai kompleksitas intelektual pengajaran dikaitkan dengan penguatan
identitas profesional dan moral guru di Australia (Gore et al., 2020).

Pola Hubungan, Kesamaan, Perbedaan, dan Kekosongan Bukti

Kesamaan lintas studi terletak pada pemahaman bahwa agensi dan adaptasi
kurikulum dibentuk melalui interaksi antara individu dan lingkungannya. Penelitian di
Tiongkok, Taiwan, Argentina, Ghana, Turki, dan Inggris memperlihatkan peran hubungan
dengan rekan sejawat, mentor, siswa, kepemimpinan, sumber daya, serta struktur kebijakan
dalam membentuk respons profesional (Su, 2026; Hung, 2026; Yang & Chang, 2020;
Banegas et al.,, 2026; Anning, 2026; Cong-Lem, 2024). Pergeseran peran guru menuju
fasilitator dan praktisi reflektif juga terlihat dalam pembahasan reformasi kurikulum dan
agensi profesional, meskipun manifestasinya bergantung pada konteks (Su, 2026; Hung,
2026). Secara umum, orientasi tujuan tidak terlepas dari dukungan organisasi dan peluang
pembelajaran profesional.

Perbedaan utama tampak pada cara akuntabilitas dan asesmen dimaknai. Di Turki,
konsepsi akuntabilitas dan perbaikan relatif tinggi pada profil sekolah dengan kepercayaan
rendah, sedangkan konsepsi irrelevansi lebih tinggi pada profil partisipatif/efektif (Ercek
& Erdag, 2026). Pola ini menantang asumsi sederhana bahwa kepercayaan yang lebih tinggi
selalu berkaitan dengan penerimaan evaluasi yang lebih besar. Pada tingkat tinjauan,
ketegangan antara akuntabilitas dan pertumbuhan profesional juga tetap menjadi persoalan
yang belum terselesaikan secara konsensual dalam literatur evaluasi guru (Grant et al.,
2026). Perbedaan lain berhubungan dengan variasi dukungan dan tata kelola:
kepemimpinan serta kolaborasi dapat memperkuat agensi, tetapi sumber daya terbatas,
koordinasi lemah, dan tujuan kebijakan yang tidak jelas dapat membatasi dampaknya
(Preston et al., 2026; Anning, 2026; Andersson et al., 2020).

Korpus menunjukkan beberapa keterbatasan bukti. Perfama, sebagian penelitian
menggunakan desain cross-sectional atau laporan diri. Studi CBAM di Iran, misalnya,
bertumpu pada refleksi tertulis tanpa observasi kelas langsung atau data hasil siswa,
sehingga perubahan praktik aktual dan hubungan kausal belum dapat dipastikan (Elhamian,
2020). Kedna, orientasi belajar dan orientasi kinerja jarang dioperasionalkan secara eksplisit
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sebagai konstruk GO'T klasik; keduanya lebih sering ditafsirkan melalui CBAM, agensi, atau
konsepsi akuntabilitas (Elhamian, 2026; Cong-Lem, 2024).

Ketiga, bukti mengenai bagaimana penilaian kinerja secara langsung memoderasi
hubungan orientasi tujuan dan perubahan praktik pedagogis masih terbatas, terutama
dalam desain longitudinal atau eksperimental. Sebagian temuan berasal dari survei cross-
sectional dengan sumber data tunggal, sehingga arah hubungan dan mekanisme kausal
memerlukan pengujian lebih lanjut (Ercek & Erdag, 2026; Grant et al., 2026). Keempat,
generalisasi lintas konteks masih terbatas karena sejumlah studi berfokus pada satu negara
atau sampel spesifik, seperti 30 partisipan dalam studi Iran (Elhamian, 2026) dan 12 studi
dalam tinjauan proyek pengembangan staf di Inggris (Preston et al., 2026). Ke/zma, sebagian
temuan yang dibahas bersumber dari artikel tinjauan, sehingga kelengkapan dan kualitas
bukti primernya bergantung pada proses penyaringan penulis tinjauan tersebut, yang tidak
dinilai ulang dalam artikel ini. Dengan demikian, bukti yang tersedia belum sepenuhnya
menjelaskan bagaimana variasi tata kelola pendidikan global membentuk hubungan
orientasi tujuan, adaptasi kurikulum, dan penilaian kinerja.

Interpretasi Temuan melalui Goal Orientation Theory

Telaah literatur memperlihatkan bahwa Goal Orientation Theory (GOT) dapat
digunakan untuk menafsirkan respons profesional guru terhadap perubahan kurikulum,
tetapi penerapannya perlu dilakukan secara konseptual dan hati-hati. Tidak satu pun studi
yang dibahas secara eksplisit mengoperasionalkan GOT sebagai kerangka pengukuran
formal. Oleh karena itu, orientasi belajar dan orientasi kinerja dalam penelitian ini dipahami
melalui konstruk-konstruk yang berdekatan, seperti perhatian terhadap pengembangan
kompetensi, fokus pada tugas, efektivitas pengajaran, dan akuntabilitas. Pembedaan ini
penting agar keselarasan konseptual tidak disalahartikan sebagai bukti empiris langsung
tentang hubungan kausal antarkonstruk.

Kerangka Concerns-Based Adoption Model (CBAM) yang digunakan dalam studi guru
prajabatan di Iran memberikan paralel konseptual yang relevan. Pergeseran perhatian dari
self-concern menuju fask-concern dan impact-concern dapat dibaca sebagai perubahan fokus dari
ketidakpastian personal menuju pelaksanaan dan dampak pengajaran (Elhamian, 2026).
Dalam perspektif GOT, perubahan tersebut konsisten dengan kemungkinan
berkembangnya orientasi yang lebih berpusat pada pembelajaran dan penguasaan
kompetensi. Namun, CBAM dan GOT tidak identik: tahapan perhatian dalam CBAM tidak
secara langsung mengukur orientasi tujuan psikologis. Karena itu, temuan Elhamian (2026)
mendukung interpretasi konseptual tentang kesiapan belajar, bukan verifikasi bahwa guru
telah berpindah dari satu orientasi GOT ke orientasi lainnya.

Konteks reformasi kurikulum di Tiongkok memperjelas sifat relasional dari proses
tersebut. Perubahan peran guru dari penyampai pengetahuan menjadi fasilitator dan
praktisi reflektif meningkatkan tuntutan eksplorasi pedagogis, riset aksi, dan keterlibatan
dalam komunitas belajar (Su, 2026). Akan tetapi, agensi pengembangan profesional yang
dilaporkan dalam studi tersebut lebih kuat kaitannya dengan interaksi bersama rekan
praktikum, siswa, dan mentor dibandingkan faktor berbasis universitas (Su, 2026). Hal ini
memperluas pembacaan GOT: orientasi tujuan tidak cukup diperlakukan sebagai disposisi
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individual, karena kesempatan untuk menerjemahkannya menjadi tindakan bergantung
pada ekologi sosial dan profesional. Sejalan dengan itu, Cong-Lem (2024) menempatkan
keyakinan, identitas, dan emosi bersama kepemimpinan serta dukungan kontekstual
sebagai unsur pembentuk agensi guru.

Orientasi Belajar-Kinerja dan Pemaknaan Guru terhadap Penilaian Kinerja

Ketegangan antara pertumbuhan profesional dan akuntabilitas merupakan salah satu
temuan utama dalam literatur evaluasi guru. Tinjauan Grant et al. (2026) mengidentifikasi
persoalan peningkatan praktik mengajar, konsekuensi sistem evaluasi berorientasi
akuntabilitas, serta validitas, konteks, dan otentisitas penilaian. Dalam kerangka GOT,
orientasi belajar dapat membantu menjelaskan mengapa umpan balik dipahami sebagai
sumber informasi untuk meningkatkan kompetensi, sedangkan orientasi kinerja-
penghindaran dapat membuat evaluasi dipersepsikan sebagai ancaman terhadap penilaian
kemampuan. Namun, kedua kemungkinan ini merupakan interpretasi teoretis; temuan
Grant et al. (2020) tidak dengan sendirinya membuktikan bahwa orientasi tujuan tertentu
menyebabkan respons evaluatif tertentu.

Studi latent profile analysis di Turki memperumit asumsi bahwa penerimaan terhadap
akuntabilitas bergerak secara linier mengikuti tingkat kepercayaan organisasi. Profil
“Resiliently Academic under Low Trust” memperlihatkan skor tertinggi pada konsepsi
akuntabilitas dan perbaikan, sedangkan profil “Participatory/Effective” menunjukkan skor
tertinggi pada konsepsi irrelevansi asesmen (Ercek & FErdag, 2026). Hasil tersebut
menunjukkan heterogenitas cara guru memaknai penilaian dan mengingatkan bahwa
kepercayaan bukan satu-satunya penjelas. Guru dalam konteks kepercayaan rendah
mungkin tetap menilai akuntabilitas dan perbaikan sebagai hal penting, tetapi data profil
tersebut tidak cukup untuk memastikan bahwa orientasi kinerja-penghindaran atau strategi
mempertahankan efikasi diri merupakan mekanisme penyebabnya (Ercek & Erdag, 2026).

Perubahan orientasi juga dapat difasilitasi melalui praktik reflektif yang terstruktur.
Pendekatan Classroom Assessment Informed Reflection Ladder di Singapura menggambarkan
pergeseran dari kepatuhan terhadap prosedur pengajaran dan persiapan ujian menuju
penyesuaian pengajaran berdasarkan bukti pembelajaran siswa (Jiang & Moghan, 2026).
Dialog reflektif dengan peneliti berperan dalam menantang keyakinan guru, sehingga
orientasi tujuan dapat dipahami sebagai sesuatu yang mungkin berkembang melalui
pengalaman profesional, bukan semata-mata karakter yang tetap. Meski demikian, contoh
tersebut perlu ditafsirkan sesuai cakupan studi dan tidak digeneralisasikan sebagai pola
universal.

Temuan tentang job craffing memberikan lapisan penjelasan tambahan. Kolaborasi
guru tidak secara otomatis meningkatkan pemenuhan kebutuhan psikologis dasar berupa
otonomi, kompetensi, dan keterhubungan; hubungan tersebut dimediasi secara penuh atau
sebagian oleh perilaku job crafting (Huang et al., 2026). Dengan demikian, dukungan kolektif
yang sama dapat menghasilkan pengalaman berbeda karena guru secara aktif menata tugas
dan relasi kerjanya. Dalam pembacaan GOT, mekanisme ini membantu menjelaskan
mengapa kesempatan belajar atau sistem penilaian tidak selalu diterjemahkan menjadi
orientasi dan perilaku profesional yang seragam.
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Peran Faktor Organisasi dan Kebijakan dalam Memperjelas atau Membatasi
Hubungan Antarkonsep

Kepemimpinan dan komunitas belajar profesional berperan sebagai mekanisme yang
menghubungkan kondisi organisasi dengan pengembangan guru. Kepemimpinan
terdistribusi  dilaporkan berhubungan dengan pengembangan profesional melalui
komunitas belajar profesional dan identitas profesional (Yang & Chang, 2020).
Hubungannya dengan antusiasme guru juga dijelaskan melalui mediasi grow?h mindset,
dengan budaya sekolah suportif sebagai moderator (Arslan et al., 2026). Temuan-temuan
ini memperlihatkan bahwa pengaruh kepemimpinan tidak selalu langsung. Jalur melalui
identitas, pola pikir, dan kolaborasi perlu diperhitungkan ketika menjelaskan bagaimana
dukungan organisasi dapat memfasilitasi orientasi belajar.

Dalam konteks Turki, kepemimpinan instruksional bersama dilaporkan memediasi
secara penuh hubungan antara nilai kolektivis guru dan pembelajaran profesional,
meskipun hubungan nilai kolektivis itu sendiri memiliki ukuran efek kecil (Boru et al.,
20206). Temuan tersebut meneckankan pentingnya mekanisme kepemimpinan partisipatif
dalam menerjemahkan orientasi budaya menjadi kegiatan profesional. Namun, mediasi
penuh dalam model empiris tertentu tidak membuktikan bahwa jalur yang sama berlaku
pada semua sistem pendidikan. Struktur tata kelola dan kondisi sekolah perlu
dipertimbangkan sebelum hasil tersebut diterapkan pada konteks lain.

Pada tingkat organisasi, pemikiran sistem kepala sekolah berhubungan dengan efikasi
kolektif guru dan inovasi tim manajemen melalui mekanisme pembelajaran organisasional
(Nadav et al., 2025). Sementara itu, kepemimpinan transformasional di Ghana mendukung
pemeliharaan visi dan pengembangan profesional, tetapi keterbatasan sumber daya,
koordinasi, dan mekanisme umpan balik menghambat keberlanjutan inisiatif STEM
(Anning, 2026). Kedua temuan ini memperlihatkan perbedaan antara kapasitas
kepemimpinan untuk membangun arah perubahan dan kemampuan organisasi
mempertahankan perubahan tersebut. Kepemimpinan dapat menyediakan orientasi dan
dukungan, tetapi hasilnya tetap bergantung pada sumber daya serta koordinasi sistemik.

Komunitas belajar profesional lintas sekolah di Taiwan menunjukkan bagaimana
navigational capital dapat menghubungkan modal profesional dengan agensi guru dan
perubahan sekolah berkelanjutan (Hung, 2026). Temuan ini memperluas perhatian dari
sumber daya yang tersedia di satu sekolah menuju kapasitas menavigasi hubungan lintas
institusi. Namun, sebagaimana ditunjukkan Huang et al. (20206), struktur kolaboratif tidak
menghilangkan peran agensi individual. Hubungan antara dukungan sosial, kebutuhan
psikologis, dan praktik profesional tetap dipengaruhi oleh cara guru membentuk ulang
pekerjaan mereka.

Pada ranah kebijakan, mandat formal tidak selalu cukup untuk menghasilkan
implementasi yang konsisten. Reformasi kurikulum pendidikan seksualitas di Inggris
dilaporkan tertanam secara tidak merata meskipun memiliki status statutori, dengan
tantangan terkait investasi berkelanjutan pada pendidikan guru (Heyes & Kanakam, 2020).
Demikian pula, kesenjangan antara kurikulum formal pendidikan kepemimpinan dan
realitas kepemimpinan sekolah menunjukkan bahwa sertifikasi tidak otomatis menjamin
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kesiapan praktis; jaringan virtual global dinilai lebih relevan oleh kepala sekolah dalam
membangun kapasitas kepemimpinan (Ghamrawi et al.,, 2026). Kedua temuan tersebut
menegaskan perlunya membedakan keberadaan kebijakan atau program formal dari
kapasitas aktual untuk menerapkannya.

Dalam penilaian kinerja, ketegangan antara pertumbuhan profesional dan
akuntabilitas menjadi persoalan desain yang mendasar. Observasi kelas dan data kinerja
siswa merupakan metode yang umum digunakan, tetapi validitas, konteks, dan otentisitas
evaluasi tetap menjadi isu penting (Grant et al., 2026). Dengan demikian, penilaian yang
dimaksudkan untuk mendorong pembelajaran profesional perlu dipahami bersama tujuan
evaluasi, kualitas umpan balik, serta kondisi organisasi yang menentukan bagaimana hasil
penilaian digunakan.

Implikasi Teoretis, Praktis, dan Agenda Penelitian Lanjutan

Telaah ini mengarahkan pengembangan kerangka yang mengintegrasikan GOT
dengan agensi guru dan mekanisme organisasional. Hubungan orientasi tujuan dengan hasil
profesional perlu dipahami melalui proses yang melibatkan komunitas belajar profesional,
kepemimpinan terdistribusi, identitas profesional, dan pembelajaran organisasional (Yang
& Chang, 2026; Bort et al., 2026; Nadav et al., 2025). Reformasi yang menempatkan guru
sebagali fasilitator reflektif juga menuntut pemahaman agensi sebagai proses sosiokultural,
bukan semata-mata atribut individual (Su, 2026). Kerangka tersebut tetap perlu
membedakan konstruk GOT dari konstruk yang berdekatan, seperti perhatian terhadap
perubahan dalam CBAM, agar kesepadanan konseptual tidak dianggap sebagai kesetaraan
pengukuran.

Dalam praktik, pengembangan profesional dapat dirancang dengan menghubungkan
refleksi berbasis bukti, kolaborasi, dan dukungan kepemimpinan. PLC lintas sekolah
berpotensi memperluas kesempatan berbagi praktik dan memperkuat modal profesional
guru (Hung, 2026), sementara kepemimpinan terdistribusi dapat mendukung
pengembangan profesional melalui identitas dan komunitas belajar (Yang & Chang, 2020).
Sistem evaluasi juga perlu memberi ruang bagi umpan balik reflektif tanpa mengabaikan
akuntabilitas, mengingat kedua tujuan tersebut tetap menjadi ketegangan utama dalam
literatur (Grant et al., 2026). Keberlanjutan reformasi memerlukan investasi pengembangan
guru dan koordinasi institusional, bukan hanya penetapan mandat kebijakan (Heyes &
Kanakam, 2026; Anning, 20206).

Penelitian berikutnya perlu menguji hubungan orientasi belajar dan orientasi kinerja
dengan adaptasi kurikulum serta penilaian kinerja melalui desain longitudinal atau
eksperimental. Pengukuran eksplisit konstruk GOT perlu dibedakan dari indikator agensi,
perhatian terhadap perubahan, dan konsepsi asesmen yang digunakan dalam studi
terdahulu. Model empiris juga perlu menguji peran mediasi kepemimpinan instruksional,
PLC, identitas profesional, dan job crafting, serta kemungkinan moderasi budaya sekolah dan
kepercayaan organisasi (Boru et al., 2026; Arslan et al., 2026; Huang et al., 2026). Studi
lintas negara dapat menilai apakah mekanisme kepemimpinan—PLC—identitas profesional

yang dilaporkan dalam konteks tertentu juga ditemukan pada sistem dengan tata kelola
berbeda (Yang & Chang, 2026; Bori et al., 2020).
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Perbedaan desain dan konteks dalam korpus membatasi sejauh mana pola-pola
tersebut dapat diperlakukan sebagai hubungan universal. Bukti berbasis laporan diri, studi
kasus, survei potong lintang, dan tinjauan literatur memiliki daya inferensi yang berbeda.
Sebagai contoh, refleksi tertulis dalam studi CBAM memberikan akses pada persepsi dan
perhatian guru, tetapi tidak menggantikan observasi perubahan praktik atau pengukuran
hasil siswa (Elhamian, 2026). Demikian pula, temuan profil asesmen di Turki
menggambarkan variasi antarkelompok, tetapi tidak dengan sendirinya menetapkan
mekanisme kausal antara kepercayaan, orientasi tujuan, dan respons terhadap evaluasi
(Ercek & Erdag, 2026). Karena itu, pengembangan model integratif perlu menjaga
pemisahan antara temuan empiris langsung, interpretasi teoretis, dan proposisi yang masih
memerlukan pengujian. Selain itu, karena literatur dipilih secara purposif dan tidak melalui
penelusuran sistematis, kajian ini dapat memuat bias seleksi dan tidak mencakup seluruh
literatur yang relevan. Pola yang dipaparkan sebaiknya dibaca sebagai peta konseptual,
bukan sebagai kesimpulan atas keseluruhan bukti.

KESIMPULAN

Telaah literatur ini menunjukkan bahwa orientasi belajar dan orientasi kinerja
merupakan dua orientasi tujuan yang membantu menjelaskan bagaimana guru merespons
perubahan kurikulum dan memaknai penilaian kinerja. Orientasi belajar menekankan
pengembangan kompetensi, refleksi, dan penyesuaian praktik pedagogis, sedangkan
orientasi kinerja berkaitan dengan pencapaian standar dan cara guru menghadapi tuntutan
evaluasi. Keduanya tidak dapat dipahami sebagai kategori yang selalu saling meniadakan.
Pengaruhnya bergantung pada kondisi organisasi, tingkat kepercayaan, kepemimpinan
instruksional, kesempatan kolaborasi, serta kejelasan kebijakan kurikulum.

Temuan konseptual utama ialah bahwa fungsi penilaian kinerja tidak hanya
ditentukan oleh instrumen evaluasi, tetapi juga oleh cara penilaian dirancang,
dikomunikasikan, dan digunakan dalam lingkungan sekolah. Penilaian yang menyediakan
umpan balik bermakna, ruang refleksi, dan dukungan tindak lanjut berpotensi memperkuat
pembelajaran profesional serta agensi guru. Sebaliknya, penekanan berlebihan pada
akuntabilitas dapat mempersempit ruang adaptasi dan menggeser perhatian guru pada
pemenuhan indikator formal. Karena itu, penilaian kinerja perlu mengintegrasikan
akuntabilitas dengan pengembangan profesional yang responsif terhadap konteks
perubahan kurikulum.

Artikel ini berkontribusi pada kajian motivasi dan pengembangan guru dengan
menghubungkan orientasi tujuan, agensi, perubahan kurikulum, dan penilaian kinerja
dalam satu kerangka konseptual. Penelitian berikutnya perlu menguji hubungan tersebut
melalui studi longitudinal dan komparatif lintas konteks kebijakan, serta menelaah
bagaimana jenis umpan balik, iklim kepercayaan, dan praktik kepemimpinan memengaruhi
orientasi guru dan perubahan praktik pembelajaran. Karena kajian ini bersifat naratif-
konseptual dan menelaah literatur terpilih, kerangka tersebut sebaiknya diperlakukan
sebagai proposisi yang perlu diuji, bukan sebagai estimasi empiris hubungan antarkonstruk.
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